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KATA PENGANTAR

Puji Syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa
yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya sehingga
penyusunan dan penerbitan buku dengan judul Etno-agrikultur Suku
Banjar di Lahan Rawa Pasang Surut dapat diselesaikan dengan baik.
Oleh karena itu terima kasih yang tak terhingga kami ucapkan
kepada pihak-pihak yang telah membantu dalam proses tersebut.

Buku Etno-agrikultur Suku Banjar di Lahan Rawa Pasang
Surut mengupas tentang karakteristik budaya bahuma, pengetahuan
lokal bahuma, kearifan lokal bahuma, serta nilai-nilai yang terkandung
dalam budaya bahuma yang dimiliki petani Suku Banjar dalam
memanfaatkan lahan rawa pasang surut untuk pertanian padi.
Budaya bahuma yang dimiliki petani Suku Banjar merupakan hasil
dari interaksi antara manusia, lingkungan alam, dan teknologi
tradisional yang dimiliki. Dalam tataran ini petani Suku Banjar
menemukan apa yang disebut dengan kearifan lokal, terutama
terkait dengan penyikapan manusia terhadap alam. Kearifan lokal
merupakan sebuah sistem yang mengintegrasikan pengetahuan,
budaya, kelembagaan serta praktek mengelola sumber daya alam
yang menuntun perilaku manusia dalam kehidupan di dalam
komunitas ekologis. Bentuk kearifan lokal yang dimiliki petani Suku
Banjar meliputi: pengelolaan air, pengolahan lahan, menanam padi,
pemeliharaan, panen dan pasca panen. Kearifan lokal bahuma yang
dimiliki petani Suku Banjar juga sarat akan nilai-nilai luhur yang
dapat diintegrasikan dalam pembelajaran. Nilai-nilai luhur ini
berupa: nilai religius, nilai kerja keras, nilai pantang menyerah, nilai
tanggung jawab, nilai kepedulian terhadap lingkungan, nilai gotong
royong, nilai tidak menyakiti (1o harm), nilai kebersamaan, nilai
berbagi, nilai sabar, nilai berelaan (ikhlas), nilai bubuhan
(kekeluargaan), dan nilai adaptasi.



Secara ringkas, buku ini dibagi menjadi 8 (delapan) Bab yang
meliputi: Bab 1 Pendahuluan, Bab 2 Potret Suku Banjar di Mekarsari
Kabupaten Barito Kuala, Bab 3 Pertanian dalam Kajian Geografi,
Kearifan Lokal, dan Ekologi Budaya, Bab 4 Karakteristik Budaya
Bahuma Suku Banjar di Lahan Rawa Pasang Surut, Bab 5
Pengetahuan Lokal Bahuma Suku Banjar di Lahan Rawa Pasang
Surut, Bab 6 Kearifan Lokal Bahuma Suku Banjar di Lahan Rawa
Pasang Surut, Bab 7 Nilai-Nilai yang Terkandung dalam Kearifan
Lokal Bahuma Suku Banjar, dan Bab 8 Penutup.

Akhirnya, dengan terbitnya buku ini diharapkan bisa
memberikan manfaat, menambah khasanah dan wawasan
pengetahuan bagi siapapun yang telah membacanya. Namun
demikian seperti pepatah “tidak ada gading yang tak retak”, buku
inipun masih perlu penyempurnaan. Oleh karena itu masukan
berupa kritik dan saran sangat diharapkan guna penyempurnaan
buku ini.

Malang, Maret 2019
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

ebutuhan pangan di Indonesia semakin meningkat sesuai
Kdengan peningkatan jumlah penduduk. Berdasarkan hasil

proyeksi Badan Pusat Statistik (2013) menunjukkan bahwa
jumlah penduduk Indonesia selama dua puluh lima tahun
mendatang terus meningkat yaitu dari 238,5 juta pada tahun 2010
menjadi 305,6 juta pada tahun 2035. Sejalan dengan pendapat Alwi
(2014) penduduk Indonesia dalam kurun waktu empat puluh tahun
ke depan masih akan terus bertambah dengan laju pertumbuhan
sekitar 1,5% tahun, sehingga kebutuhan akan pangan juga terus
meningkat. Hal ini diperkuat dengan hasil analisis Suwanda dan
Noor (2014) bahwa pada tahun 2020 diprediksi terjadi kekurangan
beras sebanyak 1,09 juta ton dan defisit tersebut terus meningkat
hingga mencapai 12,25 juta ton pada tahun 2045 atau dibutuhkan
46,787 juta ton beras. Untuk menghasilkan beras dan bahan pangan
lainnya pada tingkat kecukupan kebutuhan konsumsi domestik
(taraf swasembada pangan nasional) dari tahun 2014 sampai 2045,
maka diperlukan luas baku lahan sawah menjadi 10,722 juta ha,
dengan asumsi produktivitas padi sawah stabil pada 5 t hal GKG
dan indeks pertanaman (IP) padi 160% (Ritung dan Mulyani, 2014).
Lebih lanjut Ritung dan Mulyani (2014) menjelaskan apabila luas
sawah awal (existing) 7,725 juta ha (95% dari lahan sawah baku 8,132
juta ha), maka untuk memenuhi kebutuhan pangan (termasuk untuk
industri domestik) diperlukan penambahan luas baku sawah sekitar
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1,861 juta ha pada tahun 2025, dan secara kumulatif diperlukan
tambahan luas lahan sawah sekitar 4,977 juta ha sampai tahun 2045.

Untuk mengantisipasi permasalahan tersebut, dalam upaya
peningkatan produksi padi (dalam hal ini beras), maka Kementerian
Pertanian melalui Direktorat Jenderal Tanaman Pangan dengan
APBN TA. 2017, menitikberatkan kegiatannya pada perluasan areal
tanam (ektensifikasi) dan peningkatan indeks pertanaman padi
pada lahan yang masih berpotensi untuk ditingkatkan. Hal ini
sejalan dengan penjelasan Kurniawan (2015) bahwa strategi utama
untuk mencapai target kedaulatan pangan dapat ditempuh melalui
peningkatan produktivitas padi dan perluasan area tanam padi.
Lahan potensial bagi keperluan perluasan areal sawah tersebut
hanya mungkin dengan memanfaatkan lahan rawa pasang surut
yang banyak tersedia di luar Pulau Jawa.

Lahan rawa pasang surut merupakan salah satu sumber daya
lahan yang belum dimanfaatkan secara optimal. Lahan rawa pasang
surut merupakan salah satu tipe agroekologi yang mempunyai
potensi cukup luas bagi pembangunan pertanian, khususnya
tanaman pangan (Haryono 2013). Pengembangan pertanian di lahan
rawa merupakan pilihan strategis dalam menghadapi tantangan
peningkatan produksi pertanian. Hal ini diperkuat dengan pendapat
Ar-Riza (2014) bahwa keberadaan lahan rawa saat ini menjadi
penting dalam mendukung pertanian nasional, terutama setelah
lahan subur di pulau Jawa yang selama ini merupakan sentra
produksi padi yang memasok 59,8% produksi nasional mengalami
penyusutan dan penyempitan kepemilikan. Sejalan dengan
pendapat Nazemi, dkk. (2012) bahwa lahan pasang surut
mempunyai peranan penting dalam mendukung peningkatan
ketahanan pangan nasional serta pengembangan sistem dan usaha
agribisnis, mengingat potensi arealnya yang luas dan teknologi
pengelolaannya yang telah ada.

Lahan rawa memiliki sifat khusus yang berbeda dengan
agroekosistem lainnya, terutama disebabkan oleh kondisi airnya.
Berdasarkan sumber daya air, lahan rawa dikelompokkan menjadi
lahan rawa pasang surut dan lahan rawa lebak (Sudana, 2005).
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Menurut jangkauan air, lahan pasang surut dibedakan ke dalam
empat tipe luapan, yaitu 1) tipe A, lahan yang selalu terluapi air
pasang, baik pasang besar (spring tide) maupun pasang kecil
(neaptide), 2) tipe B, lahan yang hanya terluapi oleh pasang besar, 3)
tipe C lahan yang tidak pernah terluapi pasang dan kedalaman air
tanahnya kurang dari 50 cm, dan 4) tipe D, lahan yang tidak pernah
terluapi air pasang dan kedalaman air tanahnya lebih dari 50 cm
(Widjaja-Adhi, dkk., 1992). Berdasarkan sifat kimia air, lahan pasang
surut dibagi menjadi dua zona, yaitu zona pasang surut salin dan
zona pasang surut air tawar (Widjaja-Adhi 1995; Widjaja-Adhi dan
Alihamsyah 1998). Untuk keperluan pengembangan, lahan pasang
surut dikelompokkan menjadi empat tipologi utama berdasarkan
jenis dan tingkat masalah fisika-kimia tanah, yaitu (1) lahan
potensial, (2) lahan sulfat masam, (3) lahan gambut, dan (4) lahan
salin (Widjaja-Adhi, dkk., 1992; Haryono, dkk., 2013).
Pengembangan lahan rawa pasang surut untuk usaha
pertanian tidak semudah membalikkan telapak tangan. Terdapat
beberapa kendala/masalah dalam mengembangkan lahan rawa
pasang surut. Menurut Noor (2010) secara biofisik, faktor utama
yang berpengaruh terhadap pengembangan lahan rawa pasang
surut untuk pertanian yaitu genangan air, pH tanah rendah, adanya
zat-zat racun, kesuburan tanah rendah dengan keragaman yang
tinggi, dan kondisi topografi lahan. Hal ini sejalan dengan penelitian
(Sarwani, dkk., 1994; Maas, 2002) masalah fisika-kimia pada lahan
rawa pasang surut adalah genangan air, kondisi fisik lahan,
kemasaman tanah dan asam organik pada lapisan lahan gambut
tinggi, mengandung zat beracun, intrusi air garam, kesuburan alami
tanah rendah, dan keragaman kondisi tanah tinggi. Hasil penelitian
(Nazemi, dkk., 2012; Suriadikarta dan Setyorini, 2006; Suriadikarta,
2011) memperkuat hasil penelitian terdahulu, bahwa kendala yang
dihadapi untuk budi daya padi di lahan rawa pasang surut adalah:
kesuburan tanah yang rendah, reaksi tanah yang masam, adanya
pirit, tingginya kadar Al, Fe, Min, dan asam organik, kahat P, miskin
kation basa seperti Ca, K, Mg, serta tertekannya aktivitas mikroba.
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Kondisi lahan rawa dengan berbagai permasalahannya tidak
membuat petani Suku Banjar menyerah dengan keadaan.
Pemanfaatan lahan rawa pasang surut oleh petani Suku Banjar
khususnya di Kabupaten Barito Kuala Provinsi Kalimantan Selatan
terbukti mampu memperbaiki kualitas lahan dan meningkatkan
produksi padi. Berdasarkan data BPS Kabupaten Barito Kuala tahun
2017, produksi padi mengalami peningkatan yang cukup signifikan
dari tahun 2010 sebesar 329,089 ton menjadi 350,468 ton pada tahun
2016.

Salah satu faktor keberhasilan petani Suku Banjar dalam
budidaya tanaman padi karena mereka memiliki pengetahuan dan
kearifan lokal mengolah lahan rawa pasang surut. Hal ini sejalan
dengan pendapat Suryana (2016) pemanfaatan teknologi dalam
pengembangan usaha tani di lahan rawa perlu memperhatikan aspek
budaya dan kearifan lokal (local wisdom) masyarakat di sekitarnya.
Dengan memperhatikan aspek budaya dan kearifan lokal
masyarakat, akan meminimalisir kegagalan usaha pertanian di lahan
rawa.

Kearifan lokal yang terdapat di masyarakat merupakan
kumpulan pengetahuan dan cara berpikir yang berakar dalam
kebudayaan suatu etnis dan merupakan hasil pengamatan dalam
kurun waktu yang panjang. Kearifan tersebut banyak berisi
gambaran tentang tentang hal-hal yang berkaitan dengan struktur
lingkungan, misalnya bagaimana lingkungan berfungsi, bagaimana
tindakan manusia terhadap alam, serta hubungan (yang sebaiknya
tercipta) antara manusia dan lingkungan alamnya (Tim Sintesis
Kebijakan, 2008). Hal ini sejalan dengan penjelasan Sumarmi (2015)
bahwa kearifan lokal merupakan bagian dari fenomena geografis,
yang ditunjukkan dengan adanya interaksi manusia dengan
lingkungannya. Beberapa ahli menamakan istilah kearifan lokal
dengan local knowledge, local wisdom, indigenous knowledge , traditional
ecological knowledge (Pattinama, 2009; Sartini, 2009; Fernandez, 2008;
Sedyawati, 2007, Hartatik, dkk., 2005; Pauli, dkk., 2016; Barrera-
Bassols, dkk., 2000). Kegunaan utama dari kearifan lokal yang
dimiliki masyarakat adalah menciptakan keteraturan dan
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keseimbangan antara kehidupan sosial, budaya dan kelestarian
sumber daya alam (Pattinama, 2009).

Sistem pertanian suku Banjar di Kalimantan Selatan yang
dikenal dengan istilah “bahuma” telah digeluti oleh masyarakat
secara turun temurun, mereka membentuk sistem pengetahuan
melalui pengalaman dan berbagai percobaan sehingga merupakan
suatu proses yang adaptif terhadap lingkungan sekitar. Kemampuan
adaptasi tersebut membuat pengetahuan lokal ini mampu bertahan
sampai sekarang. Kegiatan bahuma yang dilakukan oleh masyarakat
Suku Banjar banyak dilakukan di lahan rawa pasang surut dan lebak
dengan tipe tanah gambut. Lahan yang terluapi air pasang surut
dijadikan persawahan yang ditanami padi secara berkelanjutan,
bahkan menjadi wilayah sentra produksi padi (Tim Sintesis
Kebijakan, 2008).

Perkembangan padi di lahan rawa pasang surut khususnya
di Kalimantan Selatan berlangsung secara bertahap. Varietas bayar
telah dibudidayakan petani pasang surut Kalimantan Selatan sejak
tahun 1920, sedangkan varietas lemo dibudidayakan sekitar tahun
1956 (Idak, 1982; dalam Haryono, dkk., 2013). Varietas padi lokal di
lahan rawa pasang surut yang banyak dikenal di Kalimantan Selatan
adalah Siam, Bayar, Pandak, dan Lemo (Noor dan Rahman, 2015).
Sedangkan varietas padi lokal yang populer dan banyak ditanam
petani di lahan rawa pasang surut Kalimantan Selatan adalah Siam
Saba dan Siam Mutiara. Tanaman padi di lahan rawa (varietas lokal)
memiliki ciri-ciri: umurnya panjang, tanaman rimbun dan tinggi >
100-120 cm, mempunyai rasa nasi yang enak, pera tapi tidak keras,
dan beraroma harum (menurut referensi masyarakat suku Banjar)
dan dibudidayakan secara spesifik (Ar-Riza, 2014).

Varietas padi lokal merupakan varietas padi yang sudah
lama berkembang di daerah tertentu dengan kemampuan
adaptasinya yang begitu baik, sehingga varietas tersebut
mempunyai karakteristik yang khas. Varietas padi lokal pasang
surut memiliki beberapa keunggulan baik ditinjau dari aspek budi
daya maupun genetik. Menurut Khairullah (2007) keunggulan aspek
budi daya antara lain sedikit memerlukan benih, pupuk, pestisida,
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pupuk anorganik, dan penyiangan. Sedangkan keunggulan aspek
genetik pada padi varietas lokal antara lain: morfologi (jumlah
anakan banyak dan batang kuat), agronomi (pelepah daun agak
berjarak), kualitas hasil (bentuk gabah ramping, kualitas beras putih,
dan nasi yang pera), toleran cekaman lingkungan (tahan terhadap
salinitas, kekeringan, kadar Fe dan Zn beras yang tinggi, serta tahan
blas dan wereng coklat). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
Suhartini (2004) padi di lahan pasang surut umumnya toleran
keracunan Fe. Dari 400 galur/varietas yang diuji terhadap Fe,
terdapat lebih dari 100 varietas toleran yang didominasi oleh varietas
lokal. Lebih lanjut, menurut Khairullah, dkk. (2005), mekanisme
toleransi keracunan Fe pada varietas padi lokal adalah bersifat
penanggulangan atau pencegahan. Beberapa varietas padi pasang
surut juga tahan terhadap penyakit hawar pelepah daun (Prayudi,
2000).

Sistem pertanian di lahan rawa pasang surut yang dilakukan
oleh Suku Banjar di umumnya masih dikelola secara tradisional.
Salah satu cara yang dilakukan petani suku Banjar adalah dengan
menerapkan teknologi pengelolaan air secara tradisional. Menurut
(Arsyad, dkk., 2014; Ar-Riza, 2014) teknologi pengelolaan air yang
dimaksud adalah dengan menerapkan sistem satu arah (handil) dan
sistem tabat. Sistem handil pada tipologi luapan A dan B merupakan
sistem tata kelola air secara tradisional dengan membuka lahan dan
membuat saluran yang menjorok masuk ke pedalaman dari
pinggiran sungai besar. Handil berfungsi sebagai saluran pengairan
dan sebagai saluran pengatusan. Sistem tabat pada tipologi luapan C
dan D merupakan sistem saluran air yang ditabat/disekat dengan
stoplog (pintu air) untuk menjaga permukaan air tanah agar sesuai
dengan kebutuhan tanaman serta memungkinkan air hujan
tertampung dalam saluran tersebut. Sistem tabat befungsi sebagai
pengendali air pada lahan dengan tipologi luapan C dan D.

Petani Suku Banjar masih menggunakan fenomena alam
untuk dijadikan indikator dan panduan dalam melaksanakan
kegiatan bercocok tanam. Lebih lanjut Haris (2001) menjelaskan
ketergantungan petani Suku Banjar pada musim dan
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perhitungannya pun masih sangat kuat. Apabila menurut
perhitungan sudah waktunya untuk bertanam, maka para petani
akan mulai menggarap sawahnya. Sebaliknya, apabila perhitungan
musim menunjukkan kondisinya kurang baik, maka umumnya para
petani akan beralih pada pekerjaan lainnya.

Budaya petani Suku Banjar memberikan gambaran nyata
bagaimana suatu wilayah yang memiliki sumber daya tetap terjaga
dan dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan. Kearifan terhadap
lingkungan menjadi suatu pegangan bagi masyarakat dalam
melaksanakan pembangunan berkelanjutan sehingga pemerintah
perlu menjadikan kearifan lingkungan sebagai bahan referensi
rencana kerja dalam pembangunan. Pengelolaan lingkungan
berkelanjutan (environmental management) dapat terwujud apabila
ada interaksi seimbang antara kebutuhan akan alam dan sistem
pengelolaan terpadu yang dijalankan, baik oleh masyarakat
setempat ataupun pemerintah. Pada akhirnya pembangunan
berkelanjutan berjalan dengan sempurna dengan adanya kerjasama
antara pemerintah dan masyarakat untuk mencapai tujuan bersama
mencapai masyarakat adil dan makmur.

Penggalian terhadap kearifan lokal yang dimiliki petani
Suku Banjar ditujukan untuk mengenal dan memahami pengelolaan
lahan rawa berdasarkan versi masyarakat pengguna. Pemahaman
ilmiah dalam konteks kearifan lokal diharapkan mampu membuka
wawasan sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan untuk
mendayagunakan lingkungan secara baik dan lestari. Hal ini sejalan
konsep kearifan lokal menurut Undang-Undang RI Nomor 23 Tahun
2009, kearifan lokal adalah nilai-nilai luhur yang berlaku dalam tata
kehidupan masyarakat untuk melindungi dan mengelola
lingkungan hidup secara lestari.

Nilai-nilai luhur yang terkandung dalam kearifan lokal
sangat penting ditransformasikan melalui pendidikan sehingga
dapat diketahui, diterima dan dihayati oleh peserta didik.
Implementasi nilai-nilai budaya lokal dalam pembelajaran sejalan
dengan filsafat pendidikan Perenialisme (Qodariyah, 2013). Filsafat
pendidikan Perenialisme memandang pendidikan sebagai proses
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yang sangat penting dalam pewarisan nilai budaya terhadap peserta
didik.

Salah satu cara untuk mewariskan nilai budaya melalui
pendidikan yaitu dengan proses pembelajaran berbasis kearifan
lokal. Proses pembelajaran yang bersumber pada nilai kearifan lokal
penting bagi pengembangan diri peserta didik dan dapat digunakan
sebagai media untuk melestarikan potensi daerah (Wagiran, 2009;
Nadlir, 2014). Pembelajaran berbasis kearifan lokal mengajarkan
peserta didik untuk selalu dekat dengan situasi konkrit yang mereka
hadapi. Hal ini sejalan dengan konsep pembelajaran kontekstual
yaitu konsep belajar di mana pendidik menghadirkan situasi dunia
nyata ke dalam kelas dan mendorong peserta didik membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapan
dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat
(Nurhadi, 2003; Sumiati dan Asra, 2011; Rusman, 2012).

Komponen dalam proses pembelajaran yang tidak kalah
penting adalah keberadaan buku. Keberadaan buku bagi mahasiswa
dalam proses pembelajaran sangatlah penting, karena buku
berfungsi sebagai sumber referensi atau bahan rujukan untuk
mendapatkan informasi yang dibutuhkan. Menurut Permendiknas
RI No.2 Tahun 2008, buku bertujuan memberikan pengalaman,
pengetahuan, keterampilan kepada peserta didik tentang kehidupan
dalam berbagai bidangnya, baik tentang dunia, masyarakat, budaya
dan alam sekitarnya. Tanpa adanya buku yang memadai, kegiatan
pembelajaran tidak dapat berlangsung secara optimal. Senada
dengan pendapat Cunningswort (1995) bahwa keberadaan buku
sangat berpengaruh terhadap suasana proses pembelajaran. Buku
memiliki kontribusi dalam upaya penanaman nilai-nilai budaya
lokal. Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian (Wiryanti, 2015;
Puspitasari, 2016; Sudiana, 2015) yang menunjukkan bahwa integrasi
budaya lokal ke dalam buku ajar adalah langkah yang efektif untuk
memberikan pendidikan berbasis kebudayaan, terutama untuk
dapat melestarikan nilai-nilai budaya lokal.

Buku ini merupakan hasil dari penelitian yang telah
dilakukan dengan judul “Kearifan Lokal Bahuma Suku Banjar di
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Mekarsari Kabupaten Barito Kuala, Kalimantan Selatan”, yang
kemudian di bukukan menjadi sebuah monograf. Buku ini
memberikan gambaran tentang budaya bahuma Suku Banjar di lahan
rawa pasang surut yang meliputi: karakteristik budaya bahuma,
pengetahuan lokal bahuma, kearifan lokal bahuma, dan nilai-nilai
yang terkandung dalam kearifan lokal bahuma Suku Banjar yang
dapat diintegrasikan dalam pembelajaran matakuliah Geografi
Pertanian.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka fokus
utama permasalahan yang dikaji dalam buku ini adalah: (1)
Bagaimanakah karakteristik budaya bahuma Suku Banjar di lahan
rawa pasang surut? (2) Bagaimanakah pengetahuan lokal bahuma
Suku Banjar di lahan rawa pasang surut? (3) Bagaimanakah kearifan
lokal bahuma Suku Banjar di lahan rawa pasang surut? (4) Nilai-nilai
apakah yang terkandung dalam kearifan lokal bahuma Suku Banjar
yang dapat diintegrasikan pada pembelajaran mata kuliah Geografi
Pertanian?

B. Lingkup Kajian

Lingkup kajian dalam buku ini adalah: (1) Mengidentifikasi
karakteristik budaya bahuma Suku Banjar di lahan rawa pasang
surut; (2) Mengkaji pengetahuan lokal bahuma Suku Banjar di lahan
rawa pasang surut; (3) Mengkaji kearifan lokal bahuma Suku Banjar
di lahan rawa pasang surut; dan (4) menggali nilai-nilai kearifan
lokal bahuma Suku Banjar yang dapat diintegrasikan pada mata
kuliah Geografi Pertanian.

C. Metodologi

Desa Mekarsari Kecamatan Mekarsari Kabupaten Barito
Kuala dipilih sebagai lokasi penelitian dengan pertimbangan bahwa:
mata pencaharian penduduk mayoritas sebagai petani padi, lahan
pertanian padi merupakan lahan rawa, komoditas pangan yang
ditanam adalah varietas padi lokal, sistem bertani masih tradisional,
mayoritas penduduk merupakan Suku Banjar. Selain itu, masyarakat
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Desa Mekarsari juga memiliki budaya yang relatif masih kuat,
karena memiliki adat istiadat (tradisi) yang masih dilakukan sampai
sekarang. Adat istiadat tersebut antara lain: tradisi gotong royong
dan ritual yang terkait dengan proses bertani.

Pengumpulan data diawali dengan riset terhadap hasil-hasil
penelitian terdahulu dengan topik yang serupa atau yang relevan
dengan penelitian ini. Selain itu, dilakukan kajian dari berbagai
sumber baik dari buku dan karya tulis ilmiah, serta wawancara
dengan berbagai narasumber di antaranya: tokoh masyarakat,
akademisi, dan petugas penyuluh lapangan (PPL).

Metode kualitatif dengan pendekatan etnografi dipilih dalam
penelitian ini karena pendekatan etnografi berada pada kelompok
penelitian yang berupaya memahami makna perilaku manusia
(dalam paradigma interpretatif). Lebih lanjut Fatchan (2015)
menjelaskan, perkembangan terakhir menunjukkan bahwa studi
atau riset pendekatan etnografi tidak hanya berupaya
mendeskripsikan secara rinci, namun juga berupaya melakukan
pemahaman terhadap perilaku (pemahaman makna atau noumena),
mengaitkan antar makna dalam suatu tema yang ditemukan, atau
unsur budaya atau etnik yang ditemukan, sehingga dapat dibangun
teori substantif atau proposisi baru. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui: pengamatan (observasi), wawancara mendalam
(in-depth interview), dan dokumentasi. Pengamatan (observasi)
dilakukan dengan mengamati: kondisi lingkungan alam, kegiatan
penduduk dalam aktifitasnya sehari-hari terutama bertani, sarana-
prasaran/fasilitas untuk kegiatan pendidikan, kesehatan, sosial,
budaya dan ekonomi.

Pengumpulan data dengan wawancara secara mendalam (in-
depth interview) dilakukan terhadap informan terpilih yang
menguasai substansi penelitian. Jumlah informan tidak ditentukan
atau tidak mengacu pada persentase populasi, tetapi disesuaikan
dengan kebutuhan data yang diperlukan dan menggunakan
pedoman wawancara yang dapat dikembangkan sesuai kebutuhan.
Adapun informan yang menjadi sumber informasi adalah: (1) petani
Suku Banjar, (2) Koordinator Balai Penyuluh Pertanian, (3) Petugas
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Penyuluh Lapangan (PPL), (4) Ketua kelompok tani, dan (5) tokoh
masyarakat.

Wawancara dengan Koordiantor Balai Penyuluh Pertanian
dan Petugas Penyuluh Lapangan dilakukan di kantor BPP dan
rumah salah satu Petugas Penyuluh Lapangan. Wawancara dengan
petani dan ketua kelompok tani di lakukan di rumah dan di lapangan
(sawah). Pada saat wawancara, diantara ketua kelompok tani dan
petani saling melengkapi infomasi sesuai dengan pengetahuan dan
pengalamannya dalam bahuma (bertani). Setelah wawancara dengan
petani kemudian dilanjutkan dengan pengamatan langsung di
lapangan (sawah) terkait proses bahuma (bertani). Untuk melengkapi
data penelitian terkait dengan kondisi di Desa Mekarsari, dilakukan
wawancara dengan tokoh masyarakat dan pejabat setempat seperti
Kepala Desa Mekarsari dan jajarannya.

Dokumentasi dilakukan untuk mencari data mengenai hal-
hal yang relevan dengan penelitian berupa buku-buku, jurnal ilmiah,
internet, dan monografi Desa Mekarsari. Pengambilan foto-foto di
lapangan disesuaikan dengan substansi penelitian. Data hasil
wawancara dengan informan selanjutnya di transkripsi dan
diklasifikasi sesuai dengan fokus penelitian untuk seterusnya
dianalisis.

Untuk menjaga keabsahan temuan penelitian di lapangan
dilakukan cross check berdasarkan hasil observasi, wawancara dan
dokumentasi. Analisa data dilakukan dengan menggunakan teknik
triangulasi (reduksi data, peyajian data dan verifikasi). Hasil
wawancara direduksi dengan memilih hal pokok yang sesuai
dengan fokus penelitian. Kemudian hasil wawancara yang telah
direduksi akan disajikan dalam bentuk deskriptif. Pada saat yang
sama, kami melakukan cross check data (verifikasi data) dengan data
sekunder.
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Bahuma

Afdeeling Bandjermasin

Afdeeling Hoeloe

Soengai

Ampak
Ampar
Anjir

Anjungan
Aruh

Baarian
Bahangkut
Balangai handil
Balik

Baluran
Bamula
Bangai

Banih
Basurung
Batabat
Batang banyu
Batutulungan
Bedingsanakan
Berelaan

Bisa-bisa maandak awak

Bubuhan

GLOSARIUM

Bertani

Banjarmasin, Marabahan (Barito Kuala),
Martapura (Banjar), dan Pelaihari
(Tanah Laut)

Rantau (Tapin), Kandangan (Hulu
Sungai Selatan), Barabai (Hulu Sungai
Tengah), Amuntai (Hulu Sungai Utara),
dan Tanjung (Tabalong).

Persemaian tahap kedua

Menyebar

Sistem kanal yang menghubungkan dua
sungai besar

Bagian depan rumah

Selamatan

Gotong royong

Mengangkut

Membersihkan handil

Membalik

Alur

Memulai

Bau busuk

Padi

Air akan datang

Membuat bendungan

Sungai

Saling membantu

Bersaudara

Ikhlas

Beradaptasi

Keluarga
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Ecological approach

Eks Afdeeling
Bandjermasin
Galangan/paritan

Gawi Sabumi Sampai

Manuntung
Gumbaan

Gumbili nagara
Handil

Irik/bairik

Jukung
Kapala handil
Kapat

Katam
Kayuh Baimbai

Kindai

Kumpai

Lacak

Landang

Layap

Lumbu

Malai

Mamalas handil
Mamangan

Mambabas bantangan

Mamuntal
Manaradak

manatak ampar/ marimba

Pendekatan lingkungan
Banjar Kuala

Pematang
Kerja bersama sampai tuntas

Alat tradisonal untuk membersihkan
padi

Ubi jalar

Terusan yang digali dari sungai sampai
ke areal persawahan

Membersihkan padi engan cara diinjak-
injak

Sampan kecil

Pimpinan kelompok handil

Fenomena alam dimana cuaca hujan
dan panas datang silih berganti dalam
waktu yang berdekatan

Panen

Dayung secara serempak, bersama-
sama

Penyimpanan padi

Rumput

Pesemaian tahap ketiga

Kemarau panjang

Air yang dalam

Talas

Istilah lain dari padi

Selamatan handil

Mantra

Membersihkan  galangan/pematang
sawah

Membuat gumpalan

Menanam benih padi

Menebas rumput
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Manyisir

Mau haja bakalah
bamanang
Maurai
Merabun
Minyak likat boboreh
Pahuluan
Palimasan
Pamali

Parapen

Paung

Pera

Pucuk barat
Puntal
Ranggaman
Regional complex
approach

Sakilan tangan
Sindat/sidrat
Spatial approach
Spring tide
Stoplog

Tabas

Tabat

Tajak

Tanah tuha
Taradak
Tatah
Tawing
Tetujah
Tinghui
Tunggqul

Membuat alur

Mau saja, baik itu posisi kalah atau
menang

Padi yang telah berbunga
Membakar menyan

Campuran bunga dan minyak wangi
Daerah hulu sungai

Salah satu jenis rumah banjar
Larangan

Menyan

Bibit padi/benih

Tidak pulen

Tanda musim hujan

Gulung

Ani-ani

Pendekatan kompleks wilayah

Sejengkal

Ikatan rumpun padi

Pendekatan keruangan

Pasang besar

Pintu air

Memotong

Sistem bendung di areal sawah dengan
menggunakan pintu air untuk mengatur
air yang masuk dan keluar

Sejenis parang tetapi pada bagian
ujungnya diberi tangkai panjang

Tanah tua

Persemaian tahap pertama

Parit

Dinding

Alat menanam padi

Siulan

Tonggak

Etno-Agrikultur Suku Banjar di Lahan Rawa Pasang Surut | 221



Tungqul pahalatan
Tutung katam

Umang

Upat

Urang

Urang gaib

Waja Sampai Kaputing

Tonggak pembatas

Selesai panen

Lobang

Obor

Suku/orang

Makhluk halus/ gaib

Kerja bersama dari awal sampai akhir
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